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ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation and effectiveness of digital-based 
deep learning on students' spatial thinking skills in Geography Phase E at SMAN 1 
Luhak Nan Duo. The study used a quantitative approach with a quasi-experimental 
method and a nonequivalent control group design. The study sample consisted of 
29 students from class XE1 as the experimental class and 28 students from class 
XE2 as the control class. Data collection was carried out through spatial thinking 
tests in the form of pretests and posttests, as well as student response 
questionnaires. The digital media used included Zoom Earth, Windy, and 
AccuWeather. The results of the study indicate that the implementation of digital-
based deep learning was successful through mindful, meaningful, and joyful 
learning activities utilizing digital media to explore atmospheric phenomena. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi dan efektivitas 
pembelajaran mendalam berbasis digital terhadap kemampuan spatial thinking 
siswa pada mata pelajaran Geografi Fase E di SMAN 1 Luhak Nan Duo. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain 
nonequivalent control group design. Sampel penelitian terdiri atas 29 siswa kelas 
XE1 sebagai kelas eksperimen dan 28 siswa kelas XE2. Pengumpulan data 
dilakukan melalui tes spatial thinking dalam bentuk pretest dan posttest serta angket 
respon siswa. Media digital yang digunakan meliputi Zoom Earth, Windy, dan 
AccuWeather. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran 
mendalam berbasis digital terlaksana dengan baik melalui kegiatan pembelajaran 
yang berkesadaran (mindful learning), bermakna (meaningful learning), dan 
menggembirakan (joyful learning) dengan memanfaatkan media digital dalam 
proses eksplorasi fenomena atmosfer. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Mendalam, media digital, spatial thinking, geografi 
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A. Pendahuluan  
Menurut Kementerian 

Pendidikan Dasar dan Menengah 

Republik Indonesia (2025), 

Pembelajaran Mendalam 

didefinisikan sebagai pendekatan 

yang memuliakan yang 

menekankan pada menciptakan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang berkesadaran, 

bermakna, dan menggembirakan 

melalui olah pikir, olah hati, olah 

rasa, dan olah raga secara terpadu 

dan menyeluruh. Di era teknologi 

yang semakin canggih ini, 

pendekatan pembelajaran yang 

semakin baik dan mendalam 

khususnya pembelajaran 

mendalam, dapat muncul sebagai 

inovasi yang dapat menekankan 

pembelajaran mendalam melalui 

eksplorasi, refleksi dan integrasi 

pengetahuan dengan pengalaman 

pribadi untuk meningkatkan 

pemikiran mendalam meliputi 

analisis, sintesis dan evaluasi 

serta tindakan mendalam meliputi 

inovasi dan kontribusi sosial. 

Spatial thinking atau yang biasa 

disebut dengan berpikir spasial 

merupakan kemampuan yang 

sangat penting untuk dikuasai dan 

merupakan faktor penentu 

keberhasilan mahasiswa geografi 

(Subhani & Agustina, 2018). 

Spatial thinking dianggap sebagai 

kemampuan mental yang 

digunakan untuk mengubah dan 

menggabungkan informasi 

berdasarkan tiga elemen utama; 

(a) konsep ruang, (b) alat 

representasi, dan (c) proses 

berpikir (Subhani & Agustina, 

2018).  

Sesuai dengan hasil 

observasi yang sudah dilakukan 

selama Praktik Lapangan 

Kependidikan (PLK) di SMAN 1 

Luhak Nan Duo, kemampuan 

spatial thinking peserta didik masih 

dikategorikan sangat rendah. 

Kemampuan  ini rendah 

disebabkan karena kurang 

variatifnya teknologi dalam 

pembelajaran geografi dan 

kurangnya sarana dan prasarana 

di sekolah tersebut sehingga tidak 

adanya dorongan pada peserta 

didik untuk meningkatkan 

kemampuan spatial thinking pada 

pembelajaran geografi.  .  Proses 

pembelajaran geografi masih 

didominasi oleh penggunaan buku 

paket, lembar kerja peserta didik, 

dan penjelasan guru secara 
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konvensional. Pemanfaatan media 

digital dalam pembelajaran 

geografi masih sangat terbatas, 

padahal sekolah telah memiliki 

fasilitas yang memungkinkan 

penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Kondisi tersebut 

menyebabkan peserta didik 

kurang memperoleh pengalaman 

belajar yang bersifat visual, 

interaktif, dan kontekstual dalam 

memahami fenomena geografi.  

Kegiatan pembelajaran 

seperti ini membuat hasil belajar 

peserta didik menurun dan tidak 

memiliki kemampuan spatial 

thinking karena minimnya aktivitas 

yang dilakukan oleh siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan penilaian harian 

pada materi pemetaan, 

pengindraan jauh dan SIG di 

SMAN 1 Luhak Nan Duo pada 

semester 1 (ganjil) tahun ajaran 

2025/2026. Sebanyak 95 peserta 

didik pada Fase E1-E5 (kelas X) 

belum mencapai nilai KKTP 

(Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran). 

Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

rendahnya kemampuan spatial 

thinking siswa di SMAN 1 Luhak 

Nan Duo, kurang variatif 

pemanfaatan teknologi digital 

dalam pembelajaran geografi di 

SMAN 1 Luhak Nan Duo, motivasi 

dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran masih perlu 

ditingkatkan karena media 

pembelajaran yang digunakan 

sebelumnya belum mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

interaktif, menarik dan menantang. 

Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana implementasi 

pembelajaran mendalam 

berbasis digital terhadap 

spatial thinking siswa pada 

materi atmosfer Fase E di 

SMAN 1 Luhak Nan Duo? 

2. Bagaimana efektivitas 

pembelajaran mendalam 

berbasis digital terhadap 

spatial thinking siswa pada 

materi atmosfer Fase E di 

SMAN 1 Luhak Nan Duo? 

3. Bagaimana pengaruh 

pembelajaran mendalam 

berbasis digital terhadap 

spatial thinking siswa pada 

mata pelajaran geografi fase E 

di SMAN 1 Luhak Nan Duo? 
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Tujuan penelitian ini adalah 

Untuk mengetahui implementasi 

pembelajaran mendalam Berbasis 

digital terhadap spatial thinking 

siswa pada materi atmosfer Fase 

E di SMAN 1 Luhak Nan Duo, 

Untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran mendalam berbasis 

digital terhadap spatial thinking 

siswa pada materi atmosfer Fase 

E di SMAN 1 Luhak Nan Duo, 

Untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran mendalam berbasis 

digital terhadap spatial thinking 

siswa pada mata pelajaran 

geografi fase E di SMAN 1 Luhak 

Nan Duo.  

B. Metode Penelitian  

Penelitian menggunakan 

metode kuantitatif, dengan metode 

penelitian quasi-eksperimen yang 

bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran mendalam 

terhadap tingkat kemampuan 

spatial thinking siswa pada materi 

atmosfer Fase E di SMAN 1 Luhak 

Nan Duo. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Nonequivalent 

Control Group Design, yang 

melibatkan pemberian pretest dan 

posttest kepada dua kelompok 

sampel yakni kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
  Berdasarkan hasil tes yang 

dilakukan di kelas eksperimen dan 

kontrol didapatkan hasil sebagai 

berikut. Hasil tes kemampuan 

spatial thinking didapatkan dari 

pretest di awal pembelajaran dan 

posttest diakhir pembelajaran guna 

melihat peningkatan kemampuan 

spatial thinking pada kelas 

eksperimen. Paparan hasil tes 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Pretest Posttest 

Min Max Mean Min Max Mean 
11 45 24,34 36 94 72,75 

 
  Berdasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan antara hasil pretest 

dan posttest pada kelas 

eksperimen dan ini menunjukkan 

terdapatnya peningkatan 

kemampuan spatial thinking siswa 

dari sebelum dan sesudah 

diterapkannya pembelajaran 

mendalam berbasis digital sebagai 

media pembelajaran. Dimana pada 

pretest nilai minimum yang didapat 

pada kelas eksperimen yakni 11 

dan nilai maksimum yaitu 45 

sehingga didapatkan mean pada 
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pretest yaitu 24,34. Pada posttest 

nilai minimum sebesar 36 dan nilai 

maksimum sebesar 94 dan 

didapatkan mean sebesesar 72,75. 

Dan berikut hasil pretest dan 

posttest kelas kontrol :  
Pretest Posttest 

Min Max Mean Min Max Mean 

14 34 23,64 34 94 69,92 

 

Pada tabel diatas dapat 

disimpulkan bahwa nilai pretest 

yang sudah dikerjakan siswa pada 

kelas kontrol memiliki rata-rata 

23,64 dengan nilai terendah 14 dan 

tertinggi 34. Setelah dilakukannya 

pembelajaran model konvensional, 

siswa mengerjakan soal posttest 

dan didapat nilai rata-rata kelas 

kontrol menjadi 69,92 dengan nilai 

terendah 34 dan tertinggi 94. 

  

D. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi pembelajaran 

mendalam berbasis digital 

melalui penggunaan windy, 

zoom earth, accuweather dan 

kahoot dalam proses 

pembelajaran  telah mencapai 

tujuan pembelajaran yang 

menjadikan siswa lebih aktif 

dalam mengamati, 

menginterpretasi, menganalisis 

melalui aktivitas meaningful 

learning (bermakna), mindful 

learning (berkesadaran) dan 

joyful learning 

(menggembirakan) yang dapat 

meningkatkan kemampuan 

spatial thinking siswa .  

2. Pembelajaran mendalam 

berbasis digital terbukti lebih 

efektif dalam meningkatkan 

spatial thinking siswa 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional, yaitu ditunjukkan 

oleh nilai N-gain pada kelas 

eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol.  

3. Hasil uji independent sample t-

test menunjukkan nilai 

signifikansi (sig.2-tailed)  < 0,05 

sehingga pembelajaran 

mendalam berbasis digital 

berpengaruh signfikan 

terhadap kemampuan spatial 

thinking siswa pada materi 

atmosfer di SMAN 1 Luhak Nan 

Duo. 
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